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ABSTRACT

PT Semesta Inovasi Nusantara is a company engaged in multimedia and
digital services. The business activities carried out by PT Semesta Inovasi
Nusantara are offering digital services whose products are in the form of
multimedia products, branding, marketing and so on. So far, the company's offering
and selling of digital services is still through word of mouth. In addition, the
business processes at PT Semesta Inovasi Nusantara have not been digitized and
integrated or are still traditional, resulting in several obstacles. The main problem
is that clients are often late paying. The bill for payment has been issued and the
project results have been submitted, but the client often delays the payment, thus
hampering the company's operational activities because production costs have not
been covered and affect the sales target of the marketing and sales division.

Based on the problems described above, the Universe Digilabs website was
created at PT Semesta Inovasi Nusantara to facilitate interaction between the
company and its clients through the creation of several features. Creation of the
website using the Prototype method. This method is used to identify user needs
that are not clear at the beginning. At the stage of system submission, testing is
carried out using the black box method. The test results are successful and the
system is handed over to the company.
Keywords : Prototype method, PT Semesta Inovasi Nusantara, Website.

ABSTRAK

PT Semesta Inovasi Nusantara merupakan perusahaan yang bergerak
dalam bidang multimedia dan digital services. Kegiatan usaha yang dilakukan oleh
PT Semesta Inovasi Nusantara yaitu menawarkan layanan digital yang produknya
berupa produk multimedia, branding, marketing dan sebagainya.

Selama ini, penawaran dan penjualan layanan digital yang dilakukan oleh
perusahaan masih melalui mulut ke mulut. Selain itu, proses bisnis pada PT
Semesta Inovasi Nusantara belum terdigitalisasi dan terintegrasi atau masih
tradisional sehingga muncul beberapa kendala. Kendala yang menjadi pokok
permasalahan yaitu klien sering telat membayar. Tagihan pembayaran telah keluar
dan hasil proyek telah diserahkan, tetapi klien seringkali menunda pembayaran
sehingga menghambat kegiatan operasional perusahaan karena biaya produksi
yang belum tertutup dan memengaruhi target penjualan divisi marketing and sales.
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Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka dibuatlah website
Universe Digilabs di PT Semesta Inovasi Nusantara untuk memfasilitasi interaksi
antara perusahaan dengan klien melalui pembuatanbeberapa fitur. Pembuatan
website menggunakan metode Prototipe. Metode ini digunakan untuk
mengidentifikasi kebutuhan pengguna yang belum jelas diawal. Pada tahap
penyerahan sistem dilakukan pengujian menggunakan metode blackbox. Hasil
pengujian berhasil dan sistem diserahkan ke perusahaan.

Kata kunci : Metode prototipe, PT Semesta Inovasi Nusantara, Universe Digilabs,
Website.

PENDAHULUAN

PT Semesta Inovasi Nusantara merupakan perusahaan yang bergerak
dalam bidang multimedia dan digital services. Kegiatan usaha yang dilakukan oleh
PT Semesta Inovasi Nusantara yaitu menawarkan layanan digital yang produknya
berupa produk multimedia, branding, marketing dan sebagainya. Selama ini,
proses bisnis yang berjalan pada PT Semesta Inovasi Nusantara masih belum
terdigitalisasi dan terintegrasi atau masih dilakukan secara manual, mulai dari
pencatatan transaksi yang masuk keluar melalui paper based dan Microsoft Excel,
penawaran dan penjualan layanan digital melalui mulut ke mulut, dan datanya
yang masih saling terpisah sehingga muncul beberapa kendala. Kendala yang
menjadi pokok permasalahan vyaitu Klien sering telat membayar. Tagihan
pembayaran telah keluar dan hasil proyek telah diserahkan, tetapi klien seringkali
menunda pembayaran sehingga menghambat kegiatan operasional perusahaan
karena biaya produksi yang belum tertutup dan ikut memengaruhi target penjualan
divisi marketing and sales. Selain itu, kendala yang disoroti datang dari divisi
marketing and sales dimana harga layanan yang telah ditetapkan tidak terpakai
atau tidak lagi menjadi acuan karena harga yang ditawar menjadi lebih rendah atau
tinggi oleh klien setelah melakukan negosiasi. Kendala lain yang dikhawatirkan
terjadi karena proses bisnis yang belum terdigitalisasi dan terintegrasi adalah
rawannya terjadi kesalahan memasukkan data atau human error seperti
redundansi data, data yang tidak sinkron, kesalahan tulis, dan sebagainya.
Hilangnya dokumen dan sulitnya mencari data juga menjadi hambatan dalam
kegiatan operasional perusahaan. Dari kendala tersebut, PT Semesta Inovasi
Nusantara ingin mengubah proses bisnis yang masih tradisional dengan proses
bisnis baru yang dapat saling terintegrasi dan terdigitalisasi melalui pembuatan
website dengan branding perusahaan yaitu Universe Digilabs. Berdasarkan
permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka dibuatlah website Universe
Digilabs di PT Semesta Inovasi Nusantara dengan memfasilitasi interaksi antara
klien dan perusahaan melalui pembuatan beberapa fitur sehingga kinerja
perusahaan meningkat. Pembuatan website menggunakan framework Laravel
dan metode Prototipe. Diharapkan dengan dibuatnya website ini, kendala yang
muncul pada PT Semesta Inovasi Nusantara dapat diatasi.

METODE KAJIAN

Pembuatan website Universe Digilabs di PT Semesta Inovasi Nusantara
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menggunakan tahapan yang sesuai dengan metode Prototipe. Metode Prototipe
merupakan salah satu pendekatan dalam rekayasa perangkat yang secara
langsung mendemonstrasikan bagaimana sebuah perangkat Ilunak atau
komponen-komponen perangkat lunak akan bekerja dalam lingkungannya
sebelum tahapan konstruksi aktual dilakukan (Yanuarti 2017).

Menurut Pressman (2015), metode prototipe adalah metode yang
pengembangannya diperbaiki secara terus menerus hingga semua kebutuhan dan
tujuan bisnis semua stakeholder atau pemangku kepentingan terpenuhi. Seringkali
pelanggan mendefinisikan tujuan umum dari pembuatan perangkat lunak, tetapi
tidak dapat mengidentifikasi kebutuhan terperinci atau fungsi-fungsi dan fitur-fitur
yang nantinya akan dikembangkan pada pembuatan perangkat lunak.

Dengan menggunakan prototipe, maka pengguna dapat dengan mudah
mendapat gambaran dari sistem yang sebenarnya (Fenando 2020). Metode
prototipe terdiri dari lima tahap yang dimulai dari tahap komunikasi, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 1 dibawah ini:

Communicat ion

Quick plan

\\\ Modeling

Quick desidgn

Deployment /

Delivery

& Feedback Construction
of

__/ prototype

Gambar 1 Metode Prototipe (Pressman 2015)

Berikut merupakan penjelasan langkah-langkah atau tahapan dalam
metode protipe seperti yang dikutip dari (Aditya et al. 2021) :

a. Communication, atau komunikasi dan pengumpulan data awal, yaitu analisis
terhadap kebutuhan pengguna.

b. Quick Plan, atau perencanaan secara cepat yaitu tahapan perencanaan
kebutuhan.

c. Modelling Quick Design, atau pemodelan perancangan secara cepat yaitu
tahapan pemodelan sistem.

d. Construction of Prototype, atau pembentukan protipe, yaitu pembuatan
perangkat prototipe termasuk pengujian dan penyempurnaan.

e. Deployment Delivery & Feedback, atau penyerahan sistem dan umpan balik
yaitu mengevaluasi prototipe dan memperhalus analisis terhadap kebutuhan
pengguna. Perbaikan prototipe, yaitu pembuatan tipe yang sebenarnya
berdasarkan hasil dari evaluasi prototipe dan selanjutnyaproduksi akhir, yaitu
memproduksi perangkat secara benar sehingga dapat digunakan oleh
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pengguna.

Tahap perencanaan cepat pada metode prototipe melalui tahap analisis
dengan melakukan analisis kebutuhan fungsional. Kebutuhan fungsional
merupakan kebutuhan berupa data-data yang dibutuhkan untuk menginputkan
fungsi dari sistem (Megawaty 2020).

Tahap pemodelan cepat menggunakan use case diagram dan activity
diagram untuk menggambarkan alur kerja sistem yang akan dibuat. Menurut Wali
(2020), use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari
sebuah sistem dan dapat merepresentasikan interaksi antara aktor dengan sistem.
Activity diagram atau diagram aktivitas menggambarkan workflow (alirankerja)
atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada
perangkat lunak (Wijaya 2019). Tahap pemodelan cepat melalui tahap
perancangan database menggunakan Entity Relationships Diagram (ERD).
Database atau basis data adalah kumpulan data yang terstruktur sehingga dapat
menambahkan, mengakses, dan memproses data yang tersimpan (Irawan dan
Simargolang 2018). Yang dimaksud dengan ERD adalah desain dan pembuatan
aplikasi berkonsentrasi pada bagaimana sistem dibangun untuk memenuhi
kebutuhan pada fase analisis (Masturoh et al. 2019).

Dalam pembentukan prototipe website Universe Digilabs menggunakan
framework Laravel, Laragon, bahasa pemrograman PHP, HTML dan framework
bootstrap. Salah satu keuntungan yang didapatkan jika menggunakan framework
dalam membangun sebuah website yaitu memberikan struktur yang baik dalam
program yang dibuat karena framework memiliki library atau fungsi yang bisa
langsung digunakan (Ambriani dan Nurhidayat 2019). Menurut (Aditya et al. 2019),
Laravel merupakan sebuah framework PHP Hypertext Preprocessor(PHP) yang
dirilis di bawah lisensi MIT, dibangun dengan konsep Model, View, Controller
(MVC). PHP merupakan bahasa pemrograman untuk membuat/ mengembangkan
aplikasi berbasis web dan bersifat open source dan ditanamkan ke dalam script
HTML. Sedangkan, Hypertext Markup Languange (HTML) tergolong dalam salah
satu format yang digunakan dalam pembuatan dokumen yang terbaca oleh web
(Butsianto dan Arifin 2020). Adapun Laragon merupakan universal development
environment yang portable, terisolasi, cepat,ringan, dan mudah dipakai (Irianto et
al. 2020).

Pada tahap penyerahan sistem dilakukan pengujian sistem menggunakan
pengujian black box, yaitu salah satu pengujian yang berfokus pada spesifikasi
fungsionalitas dari perangkat lunak (Nurudin et al. 2019).

Beberapa keunggulan dalam menggunakan metode protipe menurut
(Pradipta et al. 2015) antara lain sebagai berikut :

a. Pengembang sistem dan pengguna saling berkomunikasi khususnya dalamhal
penyamaan persepsi terhadap pemodelan sistem yang akan menjadi dasar
pengembangan sistem operasionalnya.

b. Pelanggan/pengguna ikut terlibat secara aktif dan berpartisipasi dalam
menentukan model sistem dan sistem operasioanalnya.

c. Sistem yang dibangun memiliki kualitas yang diinginkan karena sesuaidengan
kebutuhan yang ada.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan website Universe Digilabs menggunakan metodologi prototipe.
Pada proses pembuatannya terdapat dua kali iterasi dikarenakan adanya
pertambahan fitur untuk memenuhi kebutuhan klien. Setiap iterasi mengalami
tahapan komunikasi, perencanaan cepat, pemodelan perancangan secara cepat,
pembentukan prototipe, dan penyerahan sistem ke pengguna dan umpan balik.

Pada iterasi pertama tahap komunikasi merupakan tahap identifikasi
kebutuhan fungsional terkait website seperti kebutuhan landing page terkait kontak
perusahaan, faq, portofolio, dan sebagainya. Pada tahap ini dilakukan pertemuan
dengan pihak perusahaan untuk menentukan konsep website yang dibangun.
Setelah tahap komunikasi, maka selanjutnya yaitu tahap perencanaan secara
cepat. Pada tahap tersebut dibuatlah sebuah flowchart yang menggambarkan
proses alur sistem. Flowchart dapat dilihat pada Gambar 2.

i Membuka aplikasi ;
r

—I / Memasukkan
Legin 7 username

dan password

Tidak Walidasi

Ya

o

Gambar 2 Flowchart iterasi pertama

Setelah menyelesaikan tahap prototipe maka selanjutnya yaitu tahap
penyerahan sistem ke pengguna untuk mendapatkan umpan balik. Akan tetapi
sebelum sistem diserahkan maka dilakukan pengujian terlebih dahulu yang dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Pengujian iterasi pertama

Kasus Uji PSekne;ljij::n Hasil yang Dinginkan Kesimpulan
Sistem akan menampilkanpop up
Menambah- . “data berhasil ditambahkan” dan
Admin menambah- . .
kan data . data akan tersimpan pada tabel Berhasil
_ kandata services i )
services services dan akan kembali ke

halaman services
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Skenario

K ji .. Hasil Dingink Kesi I
asus Uji Penguijian asil yang Dinginkan esimpulan
Klien f”‘ta“ pengguna Menampilkan modal berisi
menuju menu . .
- inputan tipe teks untuk
Katalog, memilih .
; memasukkan detail atau
kategori dan atau e .
Membuat subkateqori lavanan spesifikasi paket custom sesuai
pesanan g Y ' kategori dan atau subkategori Berhasil

menekantombol ‘Buat
PaketCustom’,
mengisi detail paket,
dan klik tombol

paket custom yang dipilih, dan mengirim atau
menyimpan nilai bawaan default

ke database sesuai data yang

‘AjukanPaket’. dipesan.
Pengguna Menampilkan
mengakses halaman banner dan  Menampilkan halaman banner
bagian dapat melakukan, dan dapat melakukan, create, Berhasil
halaman create,update dan updatedan delete
banner delete

Pada iterasi pertama mendapat umpan balik terkait paket customize pada
bagian order, pengelompokkan paket layanan berdasarkan kategori atau
subkategori, dan pertambahan kebutuhan fungsional. Dikarenakan adanya umpan
balik terkait sistem maka dilakukan iterasi kedua.

Iterasi kedua dilakukan dengan mengulang kembali rangkaian tahapan
metodologi prototipe yaitu dimulai dengan tahap komunikasi. Pada tahap
komunikasi dilakukan proses penambahan kebutuhan fungsional terkait
penambahan fitur dan penambahan order customize. Selanjutnya tahap
perencanaan secara cepat yang dilakukan dengan memperbaiki proses alur
diagram atau flowchart pada iterasi pertama yang dapat dilihat pada Gambar 3.
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' Mulai )
/Eiuka apliﬂasi/
Input

Login UsaEmame
dan password

Tidak Validasi?

Jr &

Menu Admin;
. Dashboard
. Prafil admin
. Lavanan
Pesanan
. Taba| portafolio
. Tabal kontak parusahaan
. Tabal FAQ
. Tabel pengguna
Tabel target penjualan

== = = ) [ S P N

Gambar 3 Flowchart iterasi kedua

Selanjutnya yaitu tahap pemodelan perancangan secara cepat. Pada tahap
tersebut dibuatlah pemodelan perancangan untuk modul admin dan Kklien
menggunakan use case diagram dan activity diagram. Use case diagram dapat
dilihat pada Gambar 4. Bagian yang diberi kotak merah merupakan tanda adanya
perubahan untuk order.
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membuat order
- customize

melihat kategori

mengedit kategori

Mengelola kategori

menghapus kategori
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pembayaran
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Modul klien website Universe Digilabs

v Mengunduh
emantau invoi
invoice
progres proyek

| Melihat hasil Mengunduh hasil S
| proyek proyek
|
! ]
!
] /
<<include>> / /
1 /

-

’ <<include>>

| <<include>> - ;

/ < <<include>>
Membuat s

/

Mengunggah

’ pesananpaket K — 7€ = «includes>" —{ DUkt pembayaran

’
’
. pelunasan
17 <<extend>> reguler ’ s
Melihat katalog 57 <<include>>
B - + =<include>> —| @ <include>>_ Iayanan produk ,/ e z
< nd -
“he Sl Membuat Mengunggah
N P& pesanan paket K= = = = <includes»" ~{ bukti pembayaran
// ' \\ <sinclude>> custom DP
I \
| \ Melihat daftar
I \ transaksi
' \
<<include>  z<includes>
\
\
\
Melihat data profil & —<<extend>>— Menyunting data
profil
Menuls umpan
balik

|
|
|
I
L

Klien

<<include>>
/

Gambar 4 Use case diagram iterasi kedua

Setelah membuat use case diagram selanjutnya membuat activity diagram
yang berfokus pada fitur order dikarenakan adanya penambahan order secara
customize. Activity diagram pada iterasi kedua dapat dilihat pada Gambar 5.
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Admin

Sistem

-

i
-

Menampilkan halaman Iu-g@

- Menampilkan

Pilih pesanan

Pilih tabel order

Ya

" halaman home admi

» Menampilkan tabel mdeD

tipe order?

Reguler

Menampilkan

lihat bukti

pembayaran

L orderan

Custon

-
]\Menampilkan orderarD

™ &
( Buat detail pesanan |

Simpan detail

>
\ pesanan

Sistem menyimpan
data baru

Gambar 5 Activity diagram iterasi kedua
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Tahap berikutnya yaitu pembentukan prototipe. Prototipe yang dibuat hanya
melanjutkan dari iterasi pertama dan perubahan tampilan sistem. Tampilan sistem
yang telah diperbarui dapat dilihat pada Gambar 6 yang mempelihatkan
keunggulan dari website yaitu memfasilitasi klien untuk memantau proyek yang
dikelola instansi dan memberikan umpan balik dari pengalaman yang terjadi.

| Universe = Halo, Kim Hyun B n

Proyek Saya

e Y e I o

A
‘T, - h‘\‘ (.'ﬁ&‘
| -~ -
e, ] L) Y
A e/ N
-
General Prewedding
Photoshoot Photoshoot
Provek Paket Rasic Provek Paket Pre-
Universe 2 Halo, Kim Hyun Bin ()
i &.
Hi, There! %

Gambar 6 Tampilan antarmuka iterasi kedua

Setelah tahap pembentukan prototipe, tahap selanjutnya yaitu tahap
penyerahan sistem ke pengguna dan umpan balik. Sebelum diserahkan ke
pengguna maka dilakukan pengujian terlebih dahulu yang dapat dilihat pada Tabel
2.
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Tabel 2 Pengujian iterasi kedua

.. Skenario Hasil yang . - .
Kasus Uji Pengujian Biinginkan Hasil Pengujian Kesimpulan
Sistem
Admin melihat Sistem akan menampilkan
dashboard yang menampilkan grafik grafik target dan
berisi grafik target target dan pencapaian,
. dan pencapaian, pencapaian, grafik  grafik
Melihat . . . . . . . .
grafik rekapitulasi  rekapitulasi rekapitulasi Berhasil
Dashboard . . .
penjualan, dan penjualan, dan penjualan, dan

grafik banyak nya grafik banyaknya grafik banyak

order berdasarkan order berdasarkan nya order

kategori kategori berdasarkan
kategori

Pada iterasi kedua mendapat umpan balik bahwa kebutuhan fungsional
sudah sesuai perancangan dan memenuhi kebutuhan Klien.

SIMPULAN

Website Universe Digilabs dibuat menggunakan metodologi prototipe
dengan dua iterasi. Pada website Universe Digilabs yang telah dibuat mencakup
keseluruhan data dan proses terkait transaksi dengan klien sehingga tidak
terpisah-pisah pada beberapa file excel seperti sebelumnya saat dijalankan secara
konvensional serta dapat meminimalisir terjadinya keterlambatan pembayaran
klien. Data penawaran dan penjualan juga tercakup pada website tersebut.

Beberapa fungsionalitas yang tersedia yaitu informasi mengenai PT
Semesta Inovasi Nusantara yang dapat diakses oleh pengunjung website meliputi
kontak perusahaan yang terletak di menu kontak kami, portofolio klien yang berada
di menu portofolio, pertanyaan dan jawaban yang sering ditanyakan yang terletak
di menu FAQ, serta paket layanan jasa yang ditawarkan yang berada di menu
layanan kami. Paket layanan jasa yang ditampilkan berdasarkan kategori layanan
atau subkategori layanan. Pada modul Admin website Universe Digilabs terdapat
fasilitas untuk mengelola halaman kategori, subkategori, paket layanan, services
subkategori, kontak perusahaan, metode pembayaran, order, FAQ, portofolio, dan
target penjualan bisa melakukan create, read, update, dan delete. Create
merupakan kegiatan untuk menambahkan data, read untuk melihat data, update
untuk memperbarui atau mengubah data, dan delete untuk menghapus data.
Setiap data yang mengalami perubahan akan menampilkan sebuah notifikasi.
Selanjutnya terdapat halaman profii Admin yang hanya dapat dilihat dan
diperbarui, halaman progres proyek yang hanya dapat diperbarui dan dihapus,
serta halaman pengguna yang hanya dapat dilihat oleh Admin. Pada website
Universe Digilabs juga terdapat informasi mengenai pencatatan terkait data
transaksi serta informasi terkait grafik target dan pencapain penjualan jasa layanan
yang hanya dapat dilihat oleh Admin pada dashboard Admin. Pada modul klien
terdapat fitur tracking pengerjaan proyek, sehingga klien dapat memantau
perkembangan pengerjaan proyek secara mandiri tanpa harus selalu melakukan
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follow up terkait pengerjaan progres melalui pesan Whatsapp. Selanjutnya, pada
menu katalog terdapat fitur untuk melihat katalog layanan digital yang ditawarkan
perusahan. Pada website sudah terdapat fitur untuk melakukan pemesanan
reguler dan custom. Pada website, klien dapat melihat daftar transaksi dan dapat
melihat dan mengunduh invoice. Pada fitur untuk melihat daftar transaksi
dilengkapi fitur mengunggah bukti pembayaran pemesanan reguler dan
pemesanan custom. Terakhir, pada modul klien, klien dapat menulis umpan balik
kepada perusahaan. Sehingga tujuan dari pembuatan website sudah tercapai
yaitu digitalisasi interaksi perusahaan dengan mitra.
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